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Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengedukasi masyarakat terkait
dengan kejadian hipertensi, supaya masyarakat di RT 04 Padukuhan Cabeyan
dapat memahami pentingnya pencegahan dan pengendalian hipertensi, maka
dari itu pada kegiatan pengabdian ini dilakukan edukasi atau penyuluhan
tentang Hipertensi dengan tema “Ayo Cegah Hipertensi” serta pembagian
leaflet sebagai bentuk pembelajaran dan pengetahuan masyarakat di RT 04
Padukuhan Cabeyan. Metode pelaksaan yang dilakukan untuk mencapai

23 Desember 2022 tujuan program tersebut adalah dengan pengecekan tekanan darah,

penyuluhan, diskusi interaktif dan pembagian leaflet. Pelaksanaan kegiatan
pengabdian berjalan dengan lancar. Intervensi dilakukan dengan metode
pengecekan tekanan darah, penyuluhan, diskusi interaktif dan pembagian
leaflet. Kegiatan ini dilasanakan dengan harapan dapat meningkatkan

Ezt: Em‘;n pengetahuan dan pemahaman serta dapat mengubah atau memodifikasi gaya
Hipeyrtensi hidup mf_:lsyarakat Padukuhan Cabeyan yntqk dapat mencegah penyakit
Intervensi hipertensi. Dalam pelaksanaan penyuluhgn ibu-ibu dgn bapak—bapak_(pesertq)
berperan aktif dengan melakukan tanya jawab dan diskusi mengenai penyakit
hipertensi. Adanya kegiatan edukasi pada masyarakat ini dapat menjadi media
promosi kesehatan yang diharapkan dapat berdampak pada peningkatan
pengetahuan masyarakat khususnya RT 04 Padukuhan Cabeyan dalam

upaya pencegahan serta pengendalian penyakit hipertensi.
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PENDAHULUAN

Hipertensi adalah penyakit dengan tingkat peristiwa yang masih tinggi pada semua
dunia, sebagian besar penyebab hipertensi belum diketahui (hipertensi esensial /
hipertensi primer), sebagian kecil hipertensi ditimbulkan oleh penyakit yang didapat
(hipertensi sekunder). Hipertensi yang tidak diketahui penyebabnya mengakibatkan
komplikasi, banyak sekali penyakit yang semakin parah contohnya penyakit ginjal (renal
disease), dan bisa sebagai penyakit yang mengakibatkan hipertensi sebagai lebih berat
(hipertensi sekunder). Hipertensi merupaka meningkatnya tekanan sistolik dan tekanan
diastolik dalam seseorang diatas nilai yang sudah ditentukan 2.

Menurut studi Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 oleh Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan (BalitBanKes), prevalensi hipertensi di Indonesia saat ini
34,1% meningkat dari 225,8% pada tahun 2013 2. Kejadian hipertensi berdasarkan hasil
survey di RT 04 Padukuhan Cabeyan, Kalurahan Panggungharjo, Kapanewon Sewon,
Bantul, Yogyakarta yaitu berjumlah 8 rumah. Menurut Septiawan, Permana and Yuniarti
(2018) prevalensi kejadian hipertensi di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah sebesar 26%
dan menempati urutan ketiga penyakit hipertensi di Indonesia. Berdasarkan sepuluh
besar penyakit yang sering muncul di D.I Yogyakarta hasil data Surveilans Terpadu
Penyakit Puskesmas tahun 2015 yaitu penyakit hipertensi.

Peningkatan prevalensi penyakit hipertensi masih menjadi ancaman yang serius
karena menjadi dampak pertumbuhan ekonomi dan sosial. Oleh karena itu, diperlukan

Journal homepage: http://jurnalstikestulungagung.ac.id/index.php/comfort
*Corresponding author: rosyidah@ikm.uad.ac.id



http://jurnalstikestulungagung.ac.id/index.php/comfort
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://drive.google.com/file/d/1nxCsW3zUoUVwdwSv8sGbTZsAs1VH0xmy/view?usp=sharing

Rosyidah, et al., 2022

adanya pengendalian Penyakit Tidak Menular atau Hipertensi berbasis masyarakat dalam
upaya kesehatan bersifat preventif dan promotive serta menumbuhkan peran aktif
masyarakat dalam pembangunan kesehatan. Salah satu kegiatan yang dilakukan adalah
kegiatan Community Diagnosis (Diagnosa Komunitas). Diagnhosis Komunitas adalah
kegiatan berbasis fakta yang menggali masalah utama yang dihadapi masyarakat dan
menerapkan strategi dan rencana tindak lanjut untuk mengatasinya. Melalui diagnosa
komunitas, masalah dapat ditemukan selangkah demi selangkah 4.

Tujuan kegiatan pengabdian ini untuk mengedukasi masyarakat terkait dengan
kejadian hipertensi, supaya masyarakat di RT 04 Padukuhan Cabeyan dapat memahami
pentingnya pencegahan dan pengendalian hipertensi, maka dari itu pada kegiatan
pengabdian ini dilakukan edukasi atau penyuluhan tentang Hipertensi dengan tema “Ayo
Cegah Hipertensi” serta pembagian leaflet sebagai bentuk pembelajaran dan
pengetahuan masyarakat di RT 04 Padukuhan Cabeyan.

MASALAH

Berdasarkan hasil pengumpulan data dan telah melewati proses pengolahan data
serta penetuan prioritas masalah dari hasil kesepakatan saat melakukan Musyawarah
Masyarakat Desa (MMD). Hasil penentuan berdasarkan MMD didapatkan prioritas
masalah yaitu penyakit hipertensi. Didapatkan bahwasannya alternatif pemecahan
masalah kesehatan atau intervensi di Padukuhan Cabeyan dilakukan dengan edukasi
atau penyuluhan kesehatan secara offline serta ditambahkan pembagian leaflet
kesehatan. Karena masyarakat RT 04 Padukuhan Cabeyan kurang mengetahui
pengetahuan terkait penyakit Hipertensi. Masyarakat diharapkan dapat lebih paham
mengenai bagaimana cara pencegahan serta pengendalian dari penyakit hipertensi.

METODE

Metode pelaksanaan yang dilakukan dalam mencapai tujuan dari program
kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah dengan melakukan pengecekan tekanan
darah, penyuluhan, diskusi interaktif, dan pembagian leaflet. Adapun materi dalam media
membahas tentang hipertensi mulai dari penjelasan tentang pencegahan, faktor risiko,
penanggulangan dan komplikasi yang diakibatkan yang disajikan dalam bentuk leaflet.
Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada hari rabu, 22 juni 2022 pukul 20.00 — 22.20 WIB
dan pembagian leaflet dilaksanakan saat kegiatan penyuluhan berlangsung. Sasaran
kegiatan pengabdian ini adalah Ibu-ibu dan bapak-bapak di Padukuhan Cabeyan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Alternatif pemecahan masalah kesehatan di RT 04 Padukuhan Cabeyan, Kalurahan
Panggungharjo, Kapanewon Sewon, Bantul, Yogyakarta adalah Musyawarah Masyarakat
Desa (MMD). Musyawarah Masyarakat Desa merupakan kegiatan yang diselenggarakan
oleh masyarakat desa untuk mengkomunikasikan permasalahan yang terjadi di desa dan
menentukan solusi dari permasalahan tersebut °. Kegiatan Musyawarah Masyarakat Desa
(MMD) dihadiri oleh 4 pemangku penting Padukuhan Cabeyan yaitu kepala dukuh dan 3
kader desa. Dalam kegiatan MMD masyarakat diminta untuk memberikan tanggapan
melalui metode brainstorming (curah pendapat) terkait masalah kesehatan untuk
menetapkan solusi pemecahan masalah dan menyepakati intervensi yang akan dilakukan
serta mendukung terlaksananya intervensihasil diskusi didapatkan prioritas masalah
utama yang digunakan untuk intervensi ialah penyakit hipertensi.
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Berikut hasil diskusi dan curah pendapat kegiatan MMD.

Table 1. Tabel Prioritas Masalah (Metode Brainstorming)

No Stakeholder Hasil

1. | Kepala Padukuhan | Setuju dengan prioritas masalah yang
Cabeyan ditetapkan. Lebih baik terjun langsung ke
masyarakat dengan melakukan edukasi
mengenai penyakit Hipertensi. Edukasi ini
dapat dilakukan dengan memberikan
penyuluhan secara langsung dengan
mengumpulkan warga dan dilakukan
pembagian leaflet atau poster.

2. | Ibu Kader RT 03 Setuju dengan prioritas masalah yang
sudah ditetapkan. Melakukan penyuluhan
secara langsung baiknya dilakukan pada
waktu malam hari saat masyarakat tidak

bekerja.
3. | Ibu Kader RT 02 Setuju dengan prioritas masalah yang
ditetapkan. Mengadakan penyuluhan

hipertensi dengan pembagian leaflet supaya
dapat memberikan pengetahuan dan
pembelajaran. Dengan tambahan tetap
mematuhi protocol kesehatan.

4. | Ibu Kader RT 04 Sangat setuju dengan prioritas masalah
utama. Masyarakat RT 04 Padukuhan
Cabeyan masih kurang pengetahuan
tentang hipertensi. Jika dilakukan
penyuluhan hipertensi dan pembagian akan
mendorong  masyarakat untuk lebih
mengetahui dan paham terkait penyakit
hipertensi.

Berdasarkan hasil pendapat prioritas masalah Kesehatan yang diambil adalah
Penyakit Tidak Menular yaitu Hipertensi disebabkan masih banyak masyarakat yang
belum sadar mengenai Hipertensi. Adapun alternatif pemecahan masalah yang diusulkan
adalah dengan memberikan penyuluhan secara langsung yang dilakukan pada malam
hari dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan yang berlaku, serta membagikan
leaflet saat kegiatan berlangsung.

Journal homepage: http://jurnalstikestulungagung.ac.id/index.php/comfort
*Corresponding author: rosyidah@ikm.uad.ac.id



http://jurnalstikestulungagung.ac.id/index.php/comfort

Rosyidah, et al., 2022

T 22 Jure 2022 20.01.06

7° 51" 3285, 110° 21' 28" E
\ 278° W
Panggungharjo

Bantul
Altitude:62.6meter
Speed:0.9km/h

Gambar 1. Kegiatan intervensi Penyuluhan Hipertensi

Kegiatan penyuluhan berjalan secara baik dan lancar. Adapun sasaran dalam
penyuluhan adalah masyarakat RT 04 Padukuhan Cabeyan terdiri atas bapak - bapak
dan lbu - ibu. Respon peserta terhadap edukasi penyakit hipertensi sangat baik ketika
kegiatan berlangsung. Dalam pelaksanaan kegiatan intervensi, peserta penyuluhan
memberikan respon yang positif, mereka terlihat sangat antusias dengan kegiatan
penyuluhan ini karena kegiatan ini dapat menambah wawasan serta pengetahuan
masyarakat khususnya terkait materi edukasi yang menekankan pencegahan serta
pengendalian hipertensi.

Hasil penyuluhan hipertensi memberikan dampak positif kepada masyarakat. Salah
satunya mereka dapat mengetahui apa itu hipertensi mulai dari definisi hingga
pencegahan. Masih banyak masyarakat yang kurang minat untuk melakukan cek tekanan
darah dan menerapkan pola hidup tidak sehat. Dengan adanya kegiatan ini memberikan
respon positif sehingga diharapkan masyarakat dapat menerapkan pengetahuan dalam
kedihupan sehari - hari serta dapat modifikasi gaya hidup. Kegiatan ini mempunyai peran
yang cukup besar dalam mencegah kenaikan tekanan darah pada setiap individu yang
tidak menderita hipertensi, serta menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi.

Hal ini memiliki kesamaan dengan penelitan © adanya pengaruh antara
pengetahuan tentang hipertensi pada responden terhadap upaya pengendalian
hipertensi. Mayoritas tingkat Pendidikan masyarakat RT 04 Padukuhan Cabeyan adalah
SD dan SMA yaitu 40%. Masyarakat mendapatkan informasi hipertensi selain melalui
penyuluhan, informasi dari keluarga ataupun teman dan media sosial yaitu melalui
pelayanan kesehatan. Padukuhan Cabeyan rutin melaksanakan pelayanan kesehatan
yaitu prolanis yang dilaksanakan satu bulan sekali. Hal ini sesuai dengan penelitian ’
sebagian besar responden mendapatkan informasi penyakit hipertensi dari pelayanan
kesehatan dengan kegiatan pelayanan kesehatan yang dilakukan khususnya penderita
hipertensi adalah Posyandu Lansia, Posbindu dan Prolanis.

: w-.,,‘m.‘c; . Apa itu
: — Hipertensi
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Gambar 3. Leaflet Inter

Penyuluhan dilakukan dengan menggunakan power point sebagai media yang
paling tepat dalam melakukan edukasi secara offline. Sehingga masyarakat lebih aktif dan
paham mengenai informasi yang disampaikan tentang hipertensi. Selain itu, penyuluhan
hipertensi dengan membagikan media leaflet dalam kegiatan sebagai pendukung materi
yang bisa dibaca jika ada yang belum dipahami. Penyuluhan ini adanya timbal balik dari
sasaran terhadap materi yang diberikan seperti bertanya dan menceritakan
pengalamannya terkait penyakit Hipertensi. Ini juga didukung dengan penelitian yang
membuktikan bahwa metode penyuluhan menggunakan power point dalam memberikan
materi secara langsung kepada peserta dapat mendapatkan materi secara bersama -
sama tentang hipertensi. Sebagai bahan bacaan peserta penyuluhan diberikan media
leaflet yang dapat dibaca ulang apabila ada bagian yang belum dipahami 8.

Dengan adanya kegiatan penyuluhan, peserta merasa lebih paham dan jelas
karena mereka dapat menyampaikan secara langsung pada narasumber apa yang
mereka belum paham saat penyuluhan terkait dengan penyakit hipertensi. Pelatihan ini
sangat membantu dan berguna bagi peserta (bapak — bapak dan Ibu - ibu) karena
menambah pengetahuan dalam hal pencegahan serta penagnggulangan penyakit
hipertensi. Selain melakukan penyuluhan dilakukan juga pembagian leaflet agar peserta
mendapatkan informasi untuk dibaca kembali dan menyampaikan kepada masyarakat
lain. Hal ini sesuai dengan penelitian ® Pemanfaatan leaflet dan booklet menjadi media
pengenalan Kesehatan khususnya pengetahuan dalam pengingkatan pengetahuan
sangat efektif.

Penyuluhan Kesehatan tetang hipertensi diberikan mengingat masih sedikitnya
masyarakat yang melakukan pemeriksaan kesehatan rutin seperti pemeriksaan tekanan
darah di fasilitas layanan kesehatan. Edukasi Kesehatan dapat mempengaruhi perilaku
setiap individu dalam meningkatkan pengetahuan terkait penyakit hipertensi. Adanya
edukasi kesehatan ini dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman serta kesadaran
masyarakat untuk melakukan pemeriksaan kesehatan rutin. Diharapkan kegiatan ini dapat
mendorong masyarakat dalam melakukan pemeriksaan rutin dan melakukan tindakan
preventif untuk hipertensi.

KESIMPULAN

Hipertensi adalah penyakit tidak menular yang banyak terjadi di masyarakat salah
satunya di Padukuhan Cabeyan. Kejadian hipertensi berdasarkan hasil survey di RT 04
Padukuhan Cabeyan, Kalurahan Panggungharjo, Kapanewon Sewon, Bantul, Yogyakarta
yaitu berjumlah 8 rumah. Salah satu faktor yang menyebabkan kejadian hipertensi di RT
04 Padukuhan Cabeyan adalah kurangnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat
terkait hipertensi. Peserta penyuluhan berperan aktif dengan melakukan tanya jawab dan
diskusi mengenai penyakit hipertensi. Diharapkan setelah kegiatan penyuluhan kesehatan
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masyarakat dapat mengetahui penyakit hipertensi mulai dari faktor risiko, komplikasi,
hingga pencegahan. Adanya Dukungan dan motivasi menjadikan dorongan untuk
masyarakat melakukan pola hidup yang lebih baik.
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